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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui perbedaan laba menurut akuntansi 

dengan laba fiskal pada PT. PLN (Persero) Unit  Induk Disbribusi  Aceh.  Model analisis yang 
akan digunakan adalah metode analisis deskriptif yaitu suatu tipe penelitian yang bertujuan untuk 

memberikan gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai data yang ada di lapangan 

yang difokuskan pada perbedaan laba menurut akuntansi dengan laba fiskal pada PT. PLN 

(Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persistensi laba pada 
tahun 2020 sebesar -0,0068 artinya persistensi laba mengalami penurunan, kemudian persistensi 

laba pada tahun 2021 sebesar 0,0087% artinya persistensi laba mengalami peningkatan, dan pada 

tahun 2022 persistensi laba sebesar 0,01312% artinya persistensi laba tersebut mengalami 
peningkatan. Laba akuntansi dengan laba fiskal pada tahun 2020 sebesar 0,0147, kemudian 

tahun 2021 sebesar 0,0295 dan laba akuntansi dengan laba fiskal pada tahun 2022 sebesar 0, hal 

ini disebabkan tidak ada beban pajak tangguhan pada tahun 2022. Perbedaan temporer pada PT. 
PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh pada tahun 2020 sebesar 0,0013, kemudian pada tahun 

2021 perbedaan temporer PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh sebesar 0,0027, 

selanjutnya pada tahun 2022 perbedaan temporer PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh 

sebesar 0, hal ini disebabkan tidak ada biaya atau beban pajak tangguhan pada PT. PLN (Persero) 
Unit Induk Disbribusi Aceh di tahun 2022 sehingga hasilnya 0. 

 
Kata Kunci:  Perbedaan Laba Menurut Akuntansi Dengan Laba Fiskal 
 

 

ANALYSIS OF DIFFERENCES ACCORDING TO ACCOUNTING PROFITS AND FISCAL 
PROFITS AT PT. PLN (PERSERO) PARENT UNIT ACEH DISTRIBUTION 

 
ABSTRACT 

 
The aim of this research is to analyze and determine the difference between accounting profits and 

fiscal profits at PT. PLN (Persero) Aceh Distribution Main Unit. The analysis model that will be 

used is the descriptive analysis method, which is a type of research that aims to provide a 
systematic, factual and accurate description of the data in the field which is focused on the 

difference between accounting profit and fiscal profit at PT. PLN (Persero) Aceh Distribution 

Main Unit. The results of the research show that profit persistence in 2020 is -0.0068, meaning 
profit persistence has decreased, then profit persistence in 2021 is 0.0087%, meaning profit 

persistence has increased, and in 2022 profit persistence is 0.01312%, meaning profit persistence 

The profit has increased. Accounting profit with fiscal profit in 2020 was 0.0147, then in 2021 it 

was 0.0295 and accounting profit with fiscal profit in 2022 was 0, this is because there is no 
deferred tax expense in 2022. Temporary differences at PT. PLN (Persero) Aceh Distribution Main 

Unit in 2020 was 0.0013, then in 2021 the temporary difference between PT. PLN (Persero) Aceh 

Distribution Main Unit is 0.0027, then in 2022 the temporary difference between PT. PLN 
(Persero) Aceh Distribution Main Unit is 0, this is because there are no deferred tax costs or 

expenses at PT. PLN (Persero) Aceh Distribution Main Unit in 2022 so the result is 0. 

 

Keywords:  Difference Between Accounting Profit and Fiscal Profit
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PENDAHULUAN 
 

Informasi tentang laba (earnings) mempunyai peran yang sangat penting bagi pihak yang 

berkepentingan terhadap suatu perusahaan. Pihak internal maupun eksternal perusahaan sering 

menggunakan laba sebagai dasar pengambilan keputusan seperti pembagian kompensasi dan 

pembagian bonus kepada manajer, pengukuran prestasi atau kinerja manajemen, dasar penentuan 

besarnya  pengenaan  pajak  dan  pembagian deviden. Oleh karena itu kualitas laba menjadi pusat 

bagi investor, kreditor, pembuat kebijakan akuntansi dan pemerintah. Laba yang berkualitas adalah 

laba yang mencerminkan kelanjutan laba (sustainable earnings) dimasa depan yang ditentukanoleh 

komponen akrual dan arus kasnya. 

Laba merupakan tujuan utama bagi perusahaan, karenanya laba pun menjadi pusat pertimbangan 

utama bagi para pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan, misal- nya sebagai alat 

pengukur kinerja manajemen, pemberian kompensasi kepada manajer, dan pembagian deviden 

kepada pemegang saham. Pengambilan keputusan memerlukan informasi yang relevan bagi 

pengguna laporan keuangan. Oleh  sebab  itu, laba  yang  berkualitas sangatlah diperlukan sebagai 

dasar dalam pengambilan keputusan yang strategis bagi perusahaan baik itu untuk tujuan 

meningkatkan laba ataupun ekspansi. Laba yang berkualitas adalah laba yang dapat mencerminkan 

kelanjutan laba. 

Selain menjadi dasar pengambilan keputusan, laba juga sebagai kriteria untuk memenuhi  asumsi  

kelangsungan  hidup. Hal  ini, memotivasi manajemen untuk melakukan perekayasaan  pada  laba  

yang  dilaporkan  agar tetap dalam kondisi yang tinggi persistensinya.  

Manajemen menghitung laba perusahaan untuk dua tujuan setiap tahunnya, yaitu untuk pelaporan 

keuangan berdasarkan prinsip akuntasi yang berlaku umum dan untuk pelaporan pajak berdasarkan 

peraturan perpajakan untuk menentu- kan besarnya penghasilan kena pajak atau laba fiskal.  Laba 

fiskal  dihitung berdasarkan metode akuntansi yang menjadi dasar perhitungan laba akuntansi, 

yaitu metode akrual sehingga perusahaan tidak perlu melakukan pembukuan ganda untuk dua 

tujuan pelaporan laba tersebut, karena setiap akhir tahun perusahaan diwajibkan melakukan 

rekonsiliasi fiskal untuk menentukan besarnya laba fiskal dengan cara melakukan penyesuaian 

penyesuaian terhadap laba akuntansi berdasarkan  peraturan  pajak  (UU  KUP  No.  28 

Tahun 2012). 
 

Selisih laba akuntansi dan laba fiskal adalah perbedaan antara jumlah laba pada laporan keuangan 

komersial dan jumlah laba pada laporan keuangan fiskal. Laba akuntansi dihitung berdasarkan 

peraturan akuntansi, sedangkan laba fiskal dihitung berdasarkan peraturan perpajakan. 

Perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal dijadikan   sebagai   indikator   persistensi   laba, 

karena  perbedaan  laba  akuntansi  dengan  laba fiskal dapat mencerminkan kualitas laba 

perusahaan. Perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal dapat membuktikan adanya praktik 

manajemen laba dengan menggunakan biaya dan manfaat pajak tangguhan, membuktikan sejauh 
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mana laba yang dilaporkan manajemen menyimpang dari tingkat konsistensi perusahaan serta 

menangkap perbedaan antara Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan peraturan 

perpajakan yang mempunyai implikasi laba  dimasa  yang  akan  datang  bahkan  tanpa  adanya  

manajemen  laba.  Semakin  besar perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal suatu perusahaan 

maka semakin rendah kualitas laba perusahaan   tersebut.   Perubahan   kualitas   laba dapat 

mempengaruhi persistensi laba karena perubahan laba yang terjadi pada setiap periode dapat 

mempengaruhi perkiraan laba yang diharapkan perusahaan dimasa yang akan datang. 

Fenomena yang terjadi bahwa besarnya tingkat hutang suatu perusahaan dapat menyebab- kan 

perusahaan untuk meningkatkan persistensi labanya dengan tujuan mempertahan-kan kinerja 

perusahaan yang baik kepada auditor dan investor. Karena jika perusahaan memiliki tingkat hutang 

yang tinggi akan mendorong manajemen untuk meningkatkan kinerja perusahaan untuk membayar 

kewajiban-kewajiban   dimasa   lalu.   Perusahaan yang memiliki perbedaan laba akuntansi dengan 

laba fiskal yang besar tidak memiliki persistensi laba yang lebih rendah dibanding perusahaan 

dengan perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal yang kecil. Perusahaan besar biasanya dapat 

memilih pendanaan dari berbagai bentuk. Ada kemungkinan pengaruh skala dalam biaya dan return  

membuat  perusahaan  yang  lebih  besar dapat memperoleh lebih banyak laba. 

Masalah keuangan PT. PLN (Persero) merupakan salah satu masalah yang sangat vital bagi PT. 

PLN (Persero) dalam perkembangannya. Salah satu tujuan utama didirikannya PT. PLN (Persero) 

untuk memperoleh keuntungan yang maksimal. Namun berhasil tidaknya PT. PLN (Persero) dalam 

mencari keuntungan dan mempertahankan perusahaan tergantung pada manajemen  keuangan.  PT. 

PLN (Persero) harus memiliki kinerja keuangan yang sehat dan efisien untuk mempertahankan 

keuntungan atau laba bagi keberlangsungan operasional PT. PLN (Persero). Periode penelitian ini 

dilakukan pada tahun 2020, 2021  dan  2022  pada  PT.  PLN  (Persero)  Unit Induk Disbribusi 

Aceh, hal ini dikarena untuk melihat bagaimana perkembangan laba menurut akuntansi dengan laba 

fiskal atau untuk mengetahui perbedaan laba akuntansi dan fiskal misalnya perbedaan dalam 

perhitungan laba akuntansi atau perbedaan fiskal pada setiap tahun pada PT. PLN (Persero) Unit 

Induk Distribusi Aceh.  

Selama ini diketahui bahwa salah satu eksposur  risiko  fiskal  terbesar  atas  kebijakan Public 

Service Obligation  (PSO) adalah berasal dari   PT   PLN   (Persero).   Saat   ini,   PT   PLN 

(Persero) diasumsikan sebagai BUMN yang menerima penugasan untuk menyelenggarakan PSO 

sektor ketenagalistrikan. PLN telah membangun berbagai jaringan sistem ketenaga- listrikan 

nasional yang memiliki karakter yang spesifik. Arti spesifik di sini adalah sistem ketenagalistrikan 

di Indonesia relatif memiliki kesulitan untuk menciptakan sistem yang terintegrasi dan efisien 

secara teknis. Selain itu, sumber energi yang ada pada umumnya jauh dari pusat beban. Selanjutnya, 

konsekuensi atas TDL yang ditetapkan lebih rendah dari Biaya Penyediaan Pokok (BPP) tenaga 

listrik menyebabkan pemerintah perlu memberikan kompensasi subsidi/PSO listrik dalam APBN. 
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Hal ini tentunya akan semakin memberatkan beban fiskal pemerintah (Kementerian Keuangan, 

2023). Untuk mengetahui jumlah laba rugi pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh 

dari tahun 2020-2022 dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 

Jumlah Laba Rugi pada PT. PLN (Persero) Unit Induk  Disbribusi Aceh 2020-20222 

 

No Tahun Laba Rugi 
Perusahaan (Rp) 

Beban (Rp) 

1 2019 209.915.263.831 5.147.716.133.256 

2 2020 298.825.621.397 4.686.326.121.728 

3 2021 (67.850.589.881) 4.990.802.410.714 

4 2022 (907.549.169.441) 6.399.124.992.115 

Sumber: PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh 
 

 

Berdasarkan Tabel 1 diatas dapat dijelaskan bahwa PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh 

hanya mendapatkan laba pada tahun 2019, selanjutnya  pada  tahun  2020,  2021  dan  tahun 

2022 mengalami kerugian yang sangat besar yaitu mencapai milyaran rupiah, hal ini dapat 

diketahui pada tahun 2019 sebesar Rp 20.106.663.826 dan jumlah laba pada PT. PLN (Persero) 

Unit Induk Distribusi Aceh tahun 2020 meningkat menjadi sebesar   Rp.   298.825.621.397,   

kemudian   pada tahun 2021 jumlah kerugian pada PT. PLN (Persero Unit Induk Distribusi Aceh 

sebesar Rp 

67.850.589.881, pada tahun 2022 mengalami kerugian sebesar Rp 907.549.169.441. Selain itu 

permasalahan yang terjadi beban usaha pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh 

mengalami peningkatan setiap tahun sehingga hal ini  menjadi  salah  satu  alasan  peneliti  tertarik 

untuk melakukan penelitian. 

Mencermati masalah diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang akan 

dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul: Analisis Perbedaan Laba Menurut Akuntansi 

dengan  Laba  Fiskal  pada  PT.  PLN  (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh. 

 
KAJIAN KEPUSTAKAAN 

Akuntansi 

Harrison (2018:3) menyatakan bahwa akuntansi  adalah  suatu  sistem  informasi,  yang mengukur  

aktivitas bisnis,  memproses  data menjadi laporan dan mengkomunikasikan hasil- nya kepada 

pengambil keputusan yang akan membuat keputusan yang dapat mempengaruhi aktivitas bisnis. 

Selain itu, akuntansi juga merupakan bahasa bisnis. Semakin baik anda memahami bahasa tersebut, 

semakin baik mengelola keuangan dan bisnis.  

Akuntansi adalah suatu proses mencatat, meringkas, mengklasifikasikan, mengolah, dan 

menyajikan data transaksi, serta berbagai aktivitas yang berhubungan dengan keuangan, sehingga 
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informasi tersebut dapat digunakan oleh seseorang yang ahli di bidangnya dan menjadi bahan untuk 

mengambil suatu keputusan (Fadillah dan Nurhamzah, 2019:4). 

Sumarsan (2018:2) menyatakan bahwa akuntansi adalah suatu seni untuk mengumpulkan, 

mengidentifikasikan, mengklasifikasikan, mencatat transaksi serta kejadian yang berhubungan 

dengan keuangan,   sehingga   menghasil-kan   informasi, yaitu  laporan  keuangan  yang  dapat  

digunakan oleh pihak-pihak berkepentingan. 

 

Laba 
 

Samryn (2018:41) Laba adalah hasil pengurangan biaya atas pendapatan, perusahaan 

menghasilkan  laba  jika  pendapatan  lebih  besar dari biayanya. Sebaliknya selisih tersebut akan 

menghasilkan rugi jika biayanya lebih besar dari total  pendapatan.    Menurut  Kasmir  

(2018:303) laba merupakan salah satu faktor penentu dalam proses pengembalian keputusan oleh 

para pengguna laporan keuangan. Hal ini mendorong manajemen bekerja lebih efektif dan efisien 

agar perusahaan dapat menghasilkan laba yang maksimal    dengan    tetap    menjaga    kestabilan  

aktivitas operasi sekaligus meningkatkan kinerja manajemen, sehingga dapat menumbuhkan 

kepercayaan bagi para investor maupun kreditor pengguna laporan keuangan. 

Laba   menurut   fiskal   yaitu   laba   (rugi) selama satu periode yang dihitung berdasarkan 

peraturan perpajakan dan yang menjadi dasar penghitungan pajak penghasilan. Satu periode 

dalam perpajakan meliputi satu tahun pajak (Fadillah dan Nurhamzah, 2019:4). 

Menurut Harahap (2019:245) berdasarkan committe on Terminologi mendefenisikan laba sebagai 

jumlah yang berasal dari pengurangan antara harga pokok produksi biaya lain, dan kerugian   dari   

penghasilan   atau   penghasilan operasi. Setiap perusahaan menginginkan setiap aktivitas 

produksi memperoleh laba. Laba sudah tentu menjadi tujuan utama perusahaan. 

Menurut Baridwan (2019:29): Laba adalah kenaikan modal (aktiva bersih) yang berasal dari 

transaksi sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dari suatu badan usaha, dan dari semua 

transaksi atau kejadian lain yang mempengaruhi badan usaha selama satu periode kecuali yang 

timbul dari pendapatan (revenue) atau investasi oleh pemilik. 

Menurut Jumingan (2019:165) faktor-faktor yang mempengaruhi laba bersih adalah sebagai 

berikut: 

1.  Naik turunnya jumlah unit yang dijual dan harga jual per unit. 

2.  Naik   turunnya   harga   pokok   penjualan. Perubahan harga pokok penjualan dipengaruhi oleh 
jumlah unit yang dibeli atau diproduksi atau dijual dan harga pembelian per unit atau harga 

pokok per unit. 

3.  Naik     turunnya     biaya     usaha     yang dipengaruhi oleh jumlah unit yang dijual, variasi  

jumlah  unit  yang  dijual,  variasi dalam tingkat harga dan efisiensi operasi perusahaan. 
4. Naik turunnya pos penghasilan atau biaya nonoperasional yang dipengaruhi oleh variasi  

jumlah  unit  yang  dijual,  variasi dalam tingkat harga dan perubahaan kebijaksanaan dalam 

pemberian atau penerimaan discount. 

5. Naik turunnya perseroan yang dipengaruhi oleh  besar  kecilnya  laba  yang  diperoleh atau 

tinngi rendahnya tarif pajak. 
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6.  Adanya     perubahan     dalam     metode akuntansi. 

 
 
 
 
 
Laba Akuntansi 
 

Pengertian laba akuntansi menurut (PSAK 

 

46, 2018) yaitu laba akuntansi adalah laba bersih selama satu periode sebelum dikurangi beban 

pajak. Laba akuntansi adalah salah satu sumber informasi utama yang digunakan oleh investor, 

karena mencakup semua pelaporan yang diperlukan baik pendapatan maupun beban. Dengan 

demikian, ini mencakup seluruh harga pokok penjualan, serta semua biaya penjualan, umum dan 

administrasi, biaya pembiayaan, dan keuntungan dan kerugian yang direalisasi. Karena 

kelengkapannya, laba akuntansi merupakan indikator hasil keseluruhan yang lebih andal daripada 

laba kotor atau angka laba operasi. 

Menurut Ardhianto (2019:100) “Laba merupakan kelebihan total pendapatan dibanding- kan   

total   bebannya,   disebut   juga   pendapatan bersih atau net earning. Laba akuntansi adalah 

pendapatan  dikurangi  biaya  yang  diamanatkan oleh kerangka akuntansi, sedangkan laba 

ekonomi adalah pendapatan dikurangi biaya peluang dari aset yang digunakan. Ini berarti bahwa 

memperoleh keuntungan ekonomi memerlukan analisis    alternatif    yang   bisa   ditindaklanjuti,  

daripada keputusan yang benar-benar diambil. Singkatnya, perbedaan utama antara kedua konsep 

tersebut adalah bahwa laba ekonomi ditinjau saat membuat keputusan, sedangkan laba akuntansi 

mengungkapkan hasil dari keputusan yang dibuat. 

 

Laba Fiskal 
 

Laba fiskal adalah laba selama satu periode yang dihitung berdasarkan Undang-Undang 

Perpajakan dan menjadi dasar dalam perhitungan pajak penghasilan badan. Berdasarkan kedua 

definisi  tersebut,  perbedaan  laba  komersial  dan laba fiskal adalah perbedaan laba yang 

disebabkan oleh perbedaan antara standar Undang-Undang perpajakan dan standar akuntansi 

(Putri, 2017:5). 

Perbedaan laba fiskal dan laba komersial (book tax differences) dalam analisis perpajakan 

merupakan salah satu cara untuk menilai laba perusahaan. Semakin besar perbedaan laba 

komersial dan laba fiskal suatu perusahaan, maka semakin rendah kualitas laba perusahaan 

tersebut. Perubahan kualitas laba akan mempengaruhi persistensi   laba   karena   perubahan   laba   

yang terjadi pada setiap periode dapat mempengaruhi perkiraan  laba  yang  diharapkan  

perusahaan  di masa yang akan datang (Suwandika dan Astika, 

2018:6). 
 

 

Laba Akuntansi dan Laba Fiskal 
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Undang-Undang pajak penghasilan beserta peraturan pelaksanaannya membedakan penghasilan 

menjadi dua  yaitu penghasilan yang merupakan objek pajak dan penghasilan yang bukan 

merupakan objek pajak. Penghasilan yang merupakan  objek  pajakpun  dibedakan  menjadi dua, 

yaitu penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan  yang  bersifat  final dan penghasilan yang  

dikenakan  pajak  penghasilan  yang  tidak bersifat final. Selain itu peraturan perpajakan 

membagi beban mejadi dua, yaitu beban yang boleh dikurangkan dan beban yang tidak boleh 

dikurangkan (Putri, 2017:18). 

Koreksi fiskal bertujuan untuk menyesuai- kan laba komersial dengan ketentuan-ketentuan 

perpajakan   sehingga   di   peroleh   laba   fiskal. Laporan Perhitungan Laba/Rugi yang dibuat 

perusahaan merupakan laporan keuangan yang disusun berdasarkan Prinsip Akuntansi Berlaku 

Umum. Oleh karena itu agar dapat menghitung besarnya pajak penghasilan yang terutang, 

perusahaan harus melakukan penyesuaian laporan perhitungan rugi-labanya tersebut agar sesuai 

dengan ketentuan dan peraturan undang-undang perpajakan. Langkah Penyesuaian ini dilakukan 

dengan cara mencari pos-pos rekening yang berbeda perlakukan antara prinsip akuntansi berlaku  

umum  dengan  ketentuan  peraturan undang-undang perpajakan. Pos-pos rekening ini yang  perlu  

dilakukan  koreksi  fiscal  (Angriani, 

2021:6). 

 
Perbedaan  Antara  Laba  Akuntansi  dengan Laba Fiskal 
 

Rekonsiliasi fiskal merupakan penyesuaian- penyesuaian terhadap laporan keuangan komersial 

berdasarkan ketentuan peraturan perpajakan di Indonesia. Rekonsiliasi fiskal tersebut dilakukan 

pada akhir periode pembukuan yang menyebab- kan terjadi perbedaan antara laba akuntansi dan 

laba fiskal. Perbedaan tersebut disebabkan oleh ketentuan pengakuan dan pengukuran yang 

berbeda antara standar akuntansi keuangan dan peraturan pajak (Putri, 2017:18). Dasar yang 

berbeda dalam penyusunan laporan keuangan tersebut dapat menimbulkan terjadinya perbedaan  

penghitungan  laba (rugi) perusahaan.  Perbedaan itulah yang menimbulkan istilah book-tax 

differences dalam analisis perpajakan (Suwandika dan Astika, 2018:200). 

Pada umumnya, perusahaan yang bergerak dibidang bisnis akan menyusun laporan keuangan 

untuk dua tujuan setiap tahunnya. Tujuan yang pertama ialah pelaporan keuangan sesuai dengan 

SAK (Standar Akuntansi Keuangan) dan yang kedua yaitu sesuai dengan undang-undang 

perpajakan untuk menentukan besarnya kewajiban pajak perusahaan yang harus dibayarkan ke 

pihak regulator dalam hal ini yaitu pemerintah (Putri,2017:18). 

 

Informasi posisi keuangan terutama disediakan dalam neraca sedangkan informasi kinerja 

terutama disediakan dalam laporan laba rugi dan informasi perubahan posisi keuangan disajikan 

dalam laporan arus kas. 

1.  Beda Tetap (permanent differences) 



67 

 
 

 
Eva Susanti et al. : Analisis Perbedaan Laba Menurut Akuntansi Dengan Laba Fiskal Pada  PT. PLN (Persero)                                 

Unit Induk Disbribusi Aceh 

 
 

JAM : Jurnal Akuntansi Muhammadiyah  
Volume 14, Nomor 1 , 2024 

P-ISSN 2087-9776 
E-ISSN 2715-3134 

 
Beda tetap terjadi karena adanya perbedaan pengakuan penghasilan dan beban menurut akuntansi 

dengan fiskal, yaitu adanya penghasilan dan beban yang diakui menurut akuntansi   namun   

tidak   diakui   menurut fiskal, ataupun sebaliknya.Beda tetap mengakibatkan   laba   atau   rugi   

menurut akuntansi   (laba   sebelum   pajak/pre   tax antara  dasar  pengenaan  pajak  (tax  base) 

dari suatu aset atau kewajiban dengan nilai tercatat pada aset atau kewajiban yang berakibat 

pada perubahan  laba  fiskal periode mendatang (Putri, 2017:22). 

2.  Beda Sementara (temporary differences) 

Beda sementara merupakan perbedaan perlakuan akuntansi dan perpajakan yang sifatnya 

temporer. Artinya, secara keseluruhan beban atau pendapatan akuntansimaupun perpajakan 

sebenarnya sama, tetapi tetap berbeda alokasi setiap tahunnya. Beda waktu biasanya timbul 

karena perbedaan metode yang dipakai antara fiskal dengan akuntansi. Perbedaan temporer  

dimaksudkan  sebagai  perbedaan antara  dasar  pengenaan  pajak  (tax  base) dari suatu aset 

atau kewajiban dengan nilai tercatat pada aset atau kewajiban yang berakibat pada perubahan  

laba  fiskal periode mendatang (Putri, 2017:22). 

 
Kerangka Pemikiran 
 

Untuk memudahkan peneliti dalam melaksanakan penelitian mengenai laba akuntansi dan laba 

fiskal, maka peneliti membuat kerangka pemikiran serta memberikan tujuan peneliti terhadap  

pencapaian  dengan  baik  sesui  yang di harapkan. Kerangka pemikiran digunakan sebagai dasar  

atau  landasan  dalam  pengembangan berbagai konsep dan teori yang digunakan dalam sebuah 

penelitian. 

Kerangka   konseptual   penelitian   adalah suatu hubungan atau kaitan antara konsep satu terhadap 

konsep yang lainya dari masalah yang ingin diteliti. Kerangka konsep ini gunanya untuk 

menghubungkan atau menjelaskan tentang suatu topik yang akan dibahas. Kerangka pemikiran 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut: 
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METODE PENELITIAN 
 

Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 
 

Jenis data dipenelitian ini dengan data sekunder dengan cara pengumpulan data dokumentasi dan 

observasi, serta dengan pengumpulan data dari berbagai sumber yang dikenal sebagai triangulasi 

(Sugiyono, 2019:48). Kedua data sekunder, adalah data yang diperoleh secara tidak langsung atau 

yang didapat dari pihak ketiga atau literatur, tulisan, dokumentasi, tulisan- tulisan sebagai 

pembanding dari data yang diperoleh yaitu buku-buku refernsi, undang- undang dan media 

elektronik. 

Sumber data Dalam penelitian ini untuk memperoleh informasi atau data-data yang dianggap perlu 

dan mendukung, maka akan dibutuhkan informasi yang ditentukan mengguna- kan dokumentasi. 

Pengambilan sumber data diambil secara puposive, yaitu teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu atau digunakan karena peneliti menetukan sendiri sampel  yang  diambil  

karena  pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2019:47). Adapun sumber kriteria pengambilan data 

untuk pendukung yaitu pihak yang secara langsung bergerak sebagai penanggung jawab seluruh 

kegiatan perusahaan yang diawali dengan tahap perencanaan, pelaksanaan sampai dengan tahap 

pertanggung- jawaban  adalah  kepala  desa.  Pihak  yang mengelola keluar masuknya uang dengan 

memberikan perkembangan, pertanggungjawaban dan data surat adalah bendahara desa. 

Metode pengumpulan data penelitian ini adalah metode dokumentasi yaitu metode yang dilakukan 

dengan cara mempelajari dan meneliti. Pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini dilakukan 

dengan cara sebagai berikut, Menurut Sugiyono (2019:47) Penelitian Lapangan (Fireld Research)  

yaitu  pengumpulan  data  yang dilakukan dengan cara melakukan penelitian langsung ke objek 

penelitian. 

a.  Wawancara 

 

Yaitu melakukan tanya jawab kepada manager sub sidang akuntansi dan kepada fungsional 

keuangan PT. PLN Persero unit induk distribusi aceh untuk mengetahui kinerja keuangan agar 

mengetahui perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal, struktur organisasi, serta  cata 

mengetahui masalah yang timbul 

b.  Dokumentasi 

 

Data  yang  diperoleh  dari     hasil  telaah bacaan ataupun kajian pustaka yang terkait dengan 

permasalahan  yang sedang diteliti dan laporan yang bersumber dari lembaga terkait yang 

relevan dengaj kebutuhan data dalam penelitian 

 
Teknik Analisis Data 
 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis dengan pendekatan 

kualitatif. Analisis data menurut Sugiyono  (2019:49)  merupakan  proses  mencari dan menyusun 
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secara sistematis data yang diperoleh dari hasil catatan lapangan dan bahan- bahan lain, sehingga 

dapat mudah dipahami dan temuannya  dapat  diinformasikan  kepada  orang lain. 

Menurut Sugiyono (2019:17) analisis data dalam        penelitian         deskriptif        kualitatif 

dilakukan sejak  sebelum  memasuki  lapangan, selama   di   lapangan   dan   setelah   selesai   di 

lapangan.  

1.  Analisis Sebelum di Lapangan 
 

Penelitian deskriptif kualitatif telah melakukan analisis data sebelum peneliti memasuki 

lapangan. Analisis dilakukan terhadap  data  hasil  studi  pendahuluan  yang akan digunakan 

untuk menentukan fokus penelitian. Fokus penelitian ini masih bersifat sementara dan 

berkembang setelah memasuki dan selama di lapangan. 

2.  Analisis  Selama  di  Lapangan  dan  Setelah 
 

Selesai di Lapangan Analisis data dalam penelitian deskriptif kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. 

Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. 

Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti 

akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap  tertentu sihingga dipeoleh data yang 

dianggap kredibel. 

3.  Data Reduction (Reduksi Data) 
 

Menurut Sugiyono (2019:3229) Data Reduction (Reduksi Data) Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih dan memilah hal- hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memeberikan gambaran yang jelas dan memepermudah peneliti. 

4.  Data Display (penyajian data) 
 

Menurut Sugiyono (2019:235) Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.   Yang   

paling   sering   digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 

teks yang bersifat naratif 

5.  Conclusion Drawing / Verification (Kesimpulan)  

Langkah  terakhir  dari  model  ini  adalah penarikan      kesimpulan      dan      verifikasi. 

Kesimpulan  dalam  penelitian  mungkin  dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan 

sejak awal namun juga tidak, karena masalah dan    rumusan    masalah    dalam    penelitian 

deskriptif  kualitatif  masih  bersifat  sementara dan   berkembang   setelah   peneliti   ada   di 

lapangan.   Kesimpulan   penelitian   deskriptif kualitatif    merupakan    temuan    baru    yang 

sebelumnya belum ada yang berupa deskripsi atau gambaran yang sebelumnya belum jelas 

menjadi jelas dapat berupa hubungan kausal / interaktif dan hipotesis / teori. 

 
 



70 

 
 

 
Eva Susanti et al. : Analisis Perbedaan Laba Menurut Akuntansi Dengan Laba Fiskal Pada  PT. PLN (Persero)                                 

Unit Induk Disbribusi Aceh 

 
 

JAM : Jurnal Akuntansi Muhammadiyah  
Volume 14, Nomor 1 , 2024 

P-ISSN 2087-9776 
E-ISSN 2715-3134 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN Hasil Penelitian 

1.  Persistensi  Laba  Pada  PT. PLN  (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh 
 

Untuk mengetahui persistensi laba pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh dapat 

dilihat pada Tabel 2 dibawah ini: 

Tabel 2 

Persistensi Laba pada PT. PLN (Persero) Unit 

Induk Disbribusi Aceh dari tahun 2020 s/d 2022 
 

 
No 

 
Tahun 

Total aset 

(Rp) 

Laba sebelum 

pajak (RP) 

 
Rasio 

1 2019 8.072.994.482.933 93.488.351.822 - 

2 2020 8.035.948.739.325 39.169.891.320 -0,0068% 

3 2021 8.019.025.973.366 109.243.279.094 0,0087% 

4 2022 8.089.788.730.541 1.170.469.906.124 0,1312% 

Sumber :   PT.  PLN  (Persero)  Unit  Induk  Disbribusi Aceh, 2023 
 

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2020 total aset pada PT. PLN 

(Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh sebesar Rp 8.035.948.739.325 dan laba sebelum pajak 

sebesar Rp 39.169.891.320 dengan rasio -0,0068% artinya persistensi laba pada PT. PLN (Persero) 

Unit Induk Disbribusi Aceh tahun 2020 mengalami penurunan. Pada tahun 2021 total aset pada PT. 

PLN (Persero) Unit     Induk    Disbribusi     Aceh    sebesar     Rp 8.019.025.973.366 dan laba 

sebelum pajak sebesar Rp  109.243.279.094 dengan rasio 0,0087% artinya persistensi laba pada PT. 

PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh tahun 2021 dapat mengalami peningkatan. dan pada 2022 

total aset pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh sebesar Rp8.089.788.730.541 dan 

laba sebelum pajak sebesar Rp 1.170.469.906.124 dengan rasio 0,1312% artinya persistensi laba 

pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh tahun 2022 mengalami peningkatan. 

 

2. Perbedaan Laba Akuntansi dengan Laba Fiskal pada PT. PLN (Persero) Unit Induk 

Disbribusi Aceh 
 

Untuk mengetahui laba akuntansi dengan laba fiskal (LALF) pada PT. PLN (Persero) Unit Induk 

Disbribusi Aceh dapat dilihat pada Tabel 3 dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 3 diatas dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2020 total aset PT. PLN (Persero) 

Unit     Induk    Disbribusi     Aceh    sebesar     Rp 8.035.948.739.325 dan beban (manfaat) pajak 

tangguhan sebanyak Rp 1.182.763.831 dengan laba akuntansi dengan laba fiskal 0,0147. Pada 

tahun 2021 total aset pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi  Aceh  sebanyak  Rp  
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8.019.025.973.366 dan beban (manfaat) pajak tangguhan sebanyak Rp2.366.000.000 dengan laba 

akuntansi dengan laba fiskal 0,0295 dan tahun 2022 total aset pada PT. PLN   (Persero)   Unit   

Induk   Disbribusi   Aceh8.089.788.730.541 dan beban (manfaat) pajak tangguhan sebanyak Rp 0 

dengan laba akuntansi dengan  laba  fiskal  0.  Dapat  disimpulkan  bahwa laba akuntansi dengan 

laba fiskal pada tahun 2021 sebesar  0,0147,  kemudian  tahun  2021  sebesar 0,0296 dan laba 

akuntansi dengan laba fiskal pada tahun 2022 sebesar 0, hal ini disebabkan tidak ada beban pajak 

tangguhan pada tahun 2022. 

3.  Pertumbuhan Laba pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh 
 

Pertumbuhan laba pada PT. PLN (Persero) Unit  Induk  Disbribusi  Aceh  dapat  dilihat  pada 

Tabel 4dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4 diatas dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2021 pertumbuhan laba pada PT. 

PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh sebesar 178,89% dan pada tahun 2022 pertumbuhan 

laba pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh mengalami peningkatan sebesar 

971,43%. Artinya pertumbuhan laba pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh 

mengalami peningkatan setiap tahun. 

 
4.  Perbedaan    Temporer    pada    PT.    PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh 
 

Perbedaan ini terjadi berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan,  yang 

merupakan penghasilan atau biaya yang boleh dikurangkan  pada  periode  akuntansi  terdahulu 

atau periode akuntansi berikutnya dari periode akuntansi sekarang, sedangkan komersial mengakui- 

nya sebagai penghasilan atau biaya pada periode yang bersangkutan. Untuk mengetahui 

perbedaan temporer (PT) pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh dapat dilihat pada 

Tabel 5 dibawah ini: 
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Berdasarkan Tabel 5 diatas  dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2020 perbedaan temporer PT. PLN 

(Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh sebesar 0,0013. Kemudian pada tahun 2021 perbedaan 

temporer PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh sebesar 0,0027. Selanjutnya pada tahun 

2022 perbedaan temporer PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh sebesar 0, hal ini 

disebabkan tidak ada biaya atau beban pajak tangguhan pada PT. PLN (Persero) Unit Induk 

Disbribusi Aceh di tahun 2022 sehingga hasilnya 0. 

 

5.  Perbedaan    Permanen    pada    PT.    PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh 
 

Permanent difference atau perbedaan permanen  merupakan  perbedaan  laba  akuntansi dan laba 

fiskal yang disebabkan oleh pengaturan yang berbeda terkait dengan pengakuan penghasilan dan 

biaya antara Standar Akuntansi Keuangandengan Peraturan Perpajakan. Permanent difference 

(PERM) dalam penelitian ini diukur dengan mengurangkan temporary difference (TEMP)  

terhadap  laba  akuntansi  dengan  laba fiskal (LALF) sesuai dengan formula Jackson (2011) 

dalam Saputro (2011). Untuk mengetahui perbedaan permanen (PP) pada PT. PLN (Persero) Unit  

Induk  Disbribusi  Aceh  dapat  dilihat  pada Tabel 6 dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 6 diatas dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2020 perbedaan permanen pada 

PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh sebesar 0,0134. Kemudian pada tahun 2021 

perbedaan permanen pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh sebesar 0,0268. 

Selanjutnya pada tahun 2022  perbedaan  permanen  pada  PT. PLN (Persero) Unit Induk 

Disbribusi Aceh sebesar 

0, hal ini disebabkan tidak ada biaya atau beban pajak tangguhan pada PT. PLN (Persero) Unit 

Induk Disbribusi Aceh di tahun 2022 sehingga hasilnya 0. 

 

Pembahasan 
 

1.   Persistensi Laba Pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh 
 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2020 total aset pada PT. 

PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh sebesar  Rp  8.035.948.739.325  dan  laba  

sebelum pajak  sebesar  Rp  39.169.891.320  dengan  rasio -0,0068% artinya persistensi laba 
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pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh tahun 2020 mengalami penurunan. Pada 

tahun 2021 total aset pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh sebesar Rp 

8.019.025.973.366 dan laba sebelum pajak  sebesar  Rp    109.243.279.094  dengan  rasio 

0,0087% artinya persistensi laba pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh tahun 

2021 mengalami peningkatan. dan pada 2022 total aset pada PT. PLN (Persero) Unit Induk 

Disbribusi Aceh sebesar Rp 8.089.788.730.541 dan laba sebelum pajak sebesar Rp 

1.170.469.906.124 dengan rasio 0,1312% artinya persistensi laba pada PT. PLN (Persero) 

Unit Induk Disbribusi Aceh tahun 2022 mengalami peningkatan. 

Persistensi laba memiliki dampak bagi PT. PLN   (Persero)   Unit   Induk   Disbribusi   Aceh. 

Dampak dari persistensi laba dapat digunakan sebagai indikator kinerja keuangan p PT. PLN 

(Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh. Jika laba PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh 

cenderung konsisten dari waktu ke waktu, hal ini menunjukkan bahwa PT. PLN (Persero) Unit 

Induk Disbribusi Aceh memiliki kinerja yang stabil dan dapat diandalkan. Persistensi laba 

juga dapat mempengaruhi nilai PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh. Perusahaan 

dengan laba yang persisten cenderung memiliki nilai yang lebih tinggi, karena laba yang 

konsisten menunjukkan stabilitas dan potensi pertumbuhan yang baik. 

Perusahaan dengan persistensi laba yang rendah mungkin menghadapi kesulitan dalam 

mendapatkan pendanaan tambahan. Lembaga keuangan dan investor potensial mungkin 

enggan memberikan pinjaman atau investasi jika mereka meragukan     kemampuan     

perusahaan     untuk menghasilkan laba yang konsisten. Perusahaan dengan  persistensi  laba  

yang  tinggi  memiliki akses yang lebih baik ke sumber pendanaan. Lembaga keuangan dan 

investor potensial cenderung lebih percaya pada perusahaan yang mampu menghasilkan laba 

yang konsisten. Hal ini dapat memudahkan perusahaan dalam mendapatkan pinjaman atau 

investasi tambahan untuk mendukung pertumbuhan dan pengembangan bisnis. 

 

2.   Perbedaan Laba  Akuntansi  dengan Laba Fiskal pada PT. PLN (Persero) Unit 

Induk Disbribusi Aceh 
 

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat  bahwa pada tahun 2020 total aset PT. PLN (Persero) Unit 

Induk       Disbribusi        Aceh       sebesar        Rp 8.035.948.739.325 dan beban (manfaat) 

pajak tangguhan sebanyak Rp 1.182.763.831 dengan laba akuntansi dengan laba fiskal 

0,0147. Pada tahun 2021 total aset pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi  Aceh  

sebanyak  Rp  8.019.025.973.366 dan beban (manfaat) pajak tangguhan sebanyak Rp 

2.366.000.000 dengan laba akuntansi dengan laba fiskal 0,0295 dan tahun 2022 total aset 

pada PT. PLN   (Persero)   Unit   Induk   Disbribusi    Aceh 8.089.788.730.541 dan beban 

(manfaat) pajak tangguhan sebanyak Rp 0 dengan laba akuntansi dengan  laba  fiskal  0.  

Dapat  disimpulkan  bahwa laba akuntansi dengan laba fiskal pada tahun 2021 sebesar  
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0,0147,  kemudian  tahun  2021  sebesar 0,0296 dan laba akuntansi dengan laba fiskal 

pada tahun 2022 sebesar 0, hal ini disebabkan tidak ada beban pajak tangguhan pada tahun 

2022. 

Perusahaan dengan laba yang meningkat cenderung memiliki nilai yang lebih tinggi, karena 

laba yang lebih besar menunjukkan pertumbuhan dan kinerja yang baik. Peningkatan laba 

akuntansi dan laba fiskal dapat meningkatkan kemampuan  PT. PLN (Persero) Unit Induk 

Disbribusi Aceh untuk menghindari dari berbagai risio. Laba yang lebih besar memberikan 

PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh sumber daya yang cukup untuk membagikan 

keuntungan. Peningkatan laba akuntansi dan laba fiskal dapat memberikan perusahaan 

sumber daya yang cukup untuk mendukung pertumbuhan dan pengembangan PT. PLN 

(Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh . 

 

3.  Pertumbuhan Laba pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh 
 

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat  bahwa pada tahun 2021 pertumbuhan laba pada PT. PLN 

(Persero)   Unit   Induk   Disbribusi   Aceh   sebesar 178,89% dan pada tahun 2022 

pertumbuhan laba pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh mengalami peningkatan 

sebesar 971,43%. Artinya pertumbuhan laba pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi 

Aceh mengalami peningkatan setiap tahun. 

Perusahaan berhasil meningkatkan volume penjualan produk atau layanan mereka, ini dapat 

menghasilkan peningkatan pendapatan dan akhirnya pertumbuhan laba. Perusahaan yag 

berhasil meningkatkan efisiensi operasionalnya, seperti mengurangi biaya produksi atau 

meningkatkan produktivitas, ini dapat menghasil- kan peningkatan margin laba. Jika 

perusahaan memiliki manajemen keuangan yang baik, termasuk pengelolaan utang dan 

investasi yang efektif, ini dapat membantu meningkatkan profitabilitas dan pertumbuhan 

laba. 

 

 

4.  Perbedaan    Temporer    pada    PT.    PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh 
 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2020 perbedaan temporer 

PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh sebesar 0,0013. Kemudian pada tahun 2021 

perbedaan temporer PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh sebesar 0,0027. 

Selanjutnya pada tahun 2022 perbedaan temporer PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi 

Aceh sebesar 0, hal ini disebabkan tidak ada biaya atau beban pajak tangguhan pada PT. PLN 

(Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh di tahun 2022 sehingga hasilnya 0. 

Perbedaan temporer dapat mempengaruhi penyajian  laporan  keuangan  PT.  PLN  (Persero) 

Unit Induk Disbribusi Aceh. Perbedaan ini dapat mempengaruhi   jumlah   laba   yang   
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dilaporkan dalam laporan keuangan dan dapat mempengaruhi analisis kinerja keuangan PT. 

PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh. Perbedaan temporer dapat mempengaruhi 

perhitungan beban pajak PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh. Perbedaan ini 

juga dapat mempengaruhi jumlah pajak yang harus dibayar oleh PT. PLN (Persero) Unit 

Induk Disbribusi Aceh dan dapat mempengaruhi tingkat efektif   pajak   

perusahaan.Perbedaan   temporer dapat  mempengaruhi  keputusan  manajemen terkait 

dengan pengelolaan laba dan pajak. Manajemen perusahaan perlu mempertimbangkan 

perbedaan  temporer  dalam  pengambilan keputusan terkait dengan alokasi sumber daya, 

kebijakan pajak, dan strategi bisnis. 

 

 

5.  Perbedaan    Permanen    pada    PT.    PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh 
 

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat  bahwa pada tahun 2020 perbedaan permanen pada PT. 

PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh sebesar 0,0134. Kemudian pada tahun 2021 

perbedaan permanen pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh sebesar 0,0268. 

Selanjutnya pada tahun 2022  perbedaan  permanen  pada  PT. PLN (Persero) Unit Induk 

Disbribusi Aceh sebesar 0, hal ini disebabkan tidak ada biaya atau beban pajak tangguhan pada 

PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh di tahun 2022 sehingga hasilnya 0. 

Perbedaan permanen dapat mempengaruhi penyajian  laporan  keuangan  PT.  PLN  

(Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh. Kemudian perbedaan permanen juga dapat 

mempengaruhi jumlah laba yang  dilaporkan  dalam  laporan  keuangan  dan dapat  

mempengaruhi  analisis  kinerja  keuangan PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh. 

Kemudian memiliki dampak terhadap jumlah kas yang tersedia untuk operasional 

perusahaan atau untuk kegiatan investasi dan pendanaan. Selain itu perbedaan permanen 

dapat mempengaruhi keputusan manajemen terkait dengan pengelolaan laba dan pajak. 

Manajemen perusahaan perlu mempertimbangkan perbedaan permanen dalam pengambilan 

keputusan terkait dengan alokasi sumber daya, kebijakan pajak, dan strategi bisnis. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan,  maka  dapat  diambil  kesimpulan sebagai 

berikut: 

1.  Hasil     penelitian     menunjukkan     bahwa perbedaan laba menurut akuntansi dengan laba 

fiskal pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh yaitu terjadi peningkatan dan 

penurunan (fluktuasi) laba akuntansi dengan laba  fiskal  seperti  pada  tahun  2020  sebesar 

0,0147, kemudian tahun 2021 menjadi 0,0296 dan laba akuntansi dengan laba fiskal pada 

tahun 2022 sebesar 0, hal ini disebabkan tidak ada beban pajak tangguhan pada tahun 2022. 



23 

 
 

 
Eva Susanti et al. : Analisis Perbedaan Laba Menurut Akuntansi Dengan Laba Fiskal Pada  PT. PLN (Persero)                                 

Unit Induk Disbribusi Aceh 

 
 

JAM : Jurnal Akuntansi Muhammadiyah  
Volume 14, Nomor 1 , 2024 

P-ISSN 2087-9776 
E-ISSN 2715-3134 

 

2.  Perbedaan  temporer  pada  PT.  PLN  (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh pada tahun 2020 

sebesar 0,0013. Kemudian pada tahun 2021 perbedaan temporer PT. PLN (Persero) Unit Induk 

Disbribusi Aceh sebesar 0,0027. Selanjutnya pada tahun 2022 perbedaan temporer PT. PLN 

(Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh sebesar 0, hal ini disebabkan tidak ada biaya atau beban 

pajak tangguhan pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh di tahun 2022 sehingga 

hasilnya 0. 

3.   Perbedaan permanen pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh tahun 2020 

sebesar 0,0134. Kemudian pada tahun 2021 perbedaan permanen pada PT. PLN (Persero) Unit 

Induk Disbribusi  Aceh  sebesar  0,0268.  Selanjutnya pada tahun 2022 perbedaan permanen 

pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh sebesar 0, hal ini disebabkan tidak ada 

biaya atau beban pajak tangguhan pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh di tahun 

2022 sehingga hasilnya 0. 

 

Saran 
 

Berdasarkan pada hasil penelitian serta kesimpulan, maka peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1.   Bagi PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh  agar  mencantumkan  perbedaan 

permanen dan perbedaan temporer dan permanen di laporan keuangan dengan format 

penyajian yang umum digunakan untuk mempermudah  pembaca  menemukan informasi 

tersebut. Perusahaan perlu memperhatikan kebijakan akuntansi yang digunakan dalam 

mengelola perbedaan temporer. Memiliki kebijakan yang jelas dan konsisten     dapat     

membantu     mengurangi perbedaan temporer yang tidak diinginkan. 

2.  Untuk penelitian yang akan datang, disarankan untuk memperluas dan mengembangkan model 

penelitian ini pada sektor lain dan untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

menggunakan periode pengamatan jangka panjang, yaitu lebih dari tiga tahun, sehingga dapat 

memberikan hasil yang lebih baik dalam penelitian. 
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